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MOTTO

Sesungguhnya sééudah kesulitan ada kemudahan. (Q.S Al-Insyirah: 6)

Hidup memang tidak selalu menyakitkan, Namun sakit yang kita rasakan
selalu menjadi alasan utama untuk berubah. (Andrew Matthews)

Segalanya tercapai kalau kamu yakin ; Keyakinanlah yang membuat
segalanya tercapai. (Frank Lloyd Wright)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakéng

Maluku merupakan kepulauan yang kaya akan pala, lada dan cengkeh,
tidak salah kalau disebut kepulauan rempah-rempah. Pada waktu itu rempah-
rempah merupakan komoditi yang sangat berharga. Hal ini mendorong para
pedagang dari berbagai penjuru datang ke Maluku. Selama Berabad—abad Maluku
menjadi ajang persaingan antara bangsa Portugis, Inggis, Spanyol dan Belanda
untuk dapat menguasai perdagangan rempah-rempah.

Sekitar tahun 1650 M, Belanda berhasil menguasai Maluku sesudah
mengalahkan Portugis dan Inggris. Belanda mengadakan kontrak-kontrak yang
mengikat para sultan dan raja-di seluruh Maluku. Hanya Sultan Tidore yang tidak
tunduk pada kekuasaan Belanda karena pada waktu itu Tidore merupakan sekutu
Spanyol. Namun, Spanyol kemudian meninggalkan Tidore karena harus
berkonsentrasi untuk mempertahankan Filipina, disamping Maluku tidak
mendatangkan laba lagi akibat diplomasi Belanda.'

Pada tahun 1663 M, pihak Spanyol menyerahkan sisa pos mereka yang

ada di Ternate dan Tidore kepada Belanda. Pada tahun 1667, Tidore secara resmi

! E. Katopo, Nuku Perjuangan Kemerdekaan Di Maluku Utara (Jakarta:Sinar Harapan,
1984). him. 32.



mengakui kekuasaan Belanda.” Sejak saat itu Belanda menjadi penguasa tunggal
atas pérdagangan rempah-rempah di Maluku.

Di bawah hegemoni Belanda rakyat Tidore merasa sangat tertindas.
Kebijakan eksterpasi (penebangan pohon cengkeh) oleh Belanda menyebabkan
rakyat semakin melarat, selain itu Belanda juga terlalu banyak intervensi terhadap
kesultanan Tidore.

Belanda menangkap Sultan Jamaludin pada tahun 1779 karena dituduh
bersengkongkol dengan penyelundup-penyelundup dan melanggar kontrak.
Belanda kemudian mengangkat Gaizira, paman ayahanda DJamaludin, sebagai
wakil Sultan Tidore.” Belanda menggunakan politik “Devide et impera” dalam
menetapkan Sultan pengganti Gaizira yang wafat, bukan salah satu dari putra
dari DJamaludin, tetapi putra Gaizira yang bernama Patra Alam. Pengangkatan ini
menimbulkan protes dari Putra DJamaludin, Nuku dan Kamaludin. Menurut
Nuku dan Kamaludin, mereka yang berhak atas Kesultanan Tidore.* Berkat
kecerdikan Nuku, Patra Alam berhasil dimakzulkan sebagai sultan Tidore.
Belanda kemudian mengangkat Kamaludin sebagai Sultan.” Akan tetapi,
Pengangkatan Kamaludin mendapat protes. dari Nuku, karena dianggap
melangkahinya sebagai putra yang lebih tua dan Kamaludin hanya menjadi

boneka Kompeni.

2 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (terj: Dharmono Hardjowi Djoyo)
(Yogyakarta: Gadjah' mada University Press, 1998).hlm.97,

* E Katoppo, Nuku Perjuangan Kemerdekaan, him, 47.

* YB Sudarmono, Jejak-Jejak Pahlawan Dari Sultan Agung sampai Syeh Yusuf, (Jakarta:
Grasindo, 1996), hlin. 306.



Sultan Nuku yang bergelar Muhammad Amirudin Kaicil Paparangan
terkenal sebagai Sultan yang berani menentang segala bentuk penindasan dan
ketidakadilan. Sebagai bentuk loyalitasnya terhadap Kesultanan Tidore, Sultan
Nuku menggunakan politik “Devide et impera” sebagai strategi menghadapi
Belanda.’ Politik memecah belah antara Patra Alam dengan Belanda
mengakibatkan Patra Alam harus lengser dari kedudukannya sebagai sultan
Tidore. Ini juga ditujukan kepada Kamaludin yang menjadi boneka Kompeni.
Politik “Devide et impera” yang digunakan Nuku telah menimbulkan nota protes
dari Gubernur Ambon terhadap misi Kamaludin yang memasuki Ambon tanpa
izin®, Selain it‘u Nuku juga memanfaatkan perpecahan yang terjadi dalam
pemerintahan Belanda akibat dari Revolusi Prancis. Nuku juga mengadakan
hubungan dagang dengan Inggris, Tionghoa, dan» berbagai daerah di Indonesia
untuk memperoleh bantuan dalam melawan Belanda.

Nuku merupakan satu-satunya Sultan Tidore yang mengunjungi berbagai
daerah di wilayah Kesultanan Tidore dengan tujuan memperoleh dukungan dari
rakyat dalam memerangi Belanda. Dalam mengatur 'strategi perang, Nuku
menggunakan perang gerilya dengan, berpindah-pinadah tempat persembunyian
agar dapat menyusun strategi baru. Ja membentuk satuan intelejen untuk
memperoleh informasi penting mengenai strategi Belanda dalam menghadapinya.

Selain itu, Nuku bersekutu dengan Inggris dalam merebut Kesultanan Tidore dan

SE Katopo, Nuku Perjuangan, hlm. 60.

 Ha, Maryam RL Lestaluhu, Sejarah Perlawanan Masyarakat Islam Terhadap
Imprelisme di di Daerah Maluku (Bandung: Al-Maarif, 1988), hlm.227.



menetralisir ancaman dari Ternate. Keberhasilan Nuku dengan strategi tersebut
penting menjadi fokus penelitian yang menarik.

Kajian strategi perlawanan Sultan Nuku mengharuskan pelacakan
terhadap asal-usul perlawanan untuk mencari jawaban kenapa Sultan Nuku
memilih strategiv demikian. Selanjutnya adalah pemaparan bentuk strategi itu
sendiri dalam rangka mencari sebab Nuku sukses menghadapi Belanda dan

mengukuhkan diri sebagai Sultan Tidore.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Fokus penelitian ini adalah Strategi perlawanan Sultan Nuku menghadapi
Belanda di Tidore sejak tahun 1780 sampai tahun 1805. Batasan waktu ini diambil
karena pada tahun 1780 Sultan Nuku mulai mengatur strategi  untuk
mempertahankan Tidore dari dominasi Belanda dan saat itu merupakan awal
pergolakan di dalam Kesultanan Tidore. Adapun tahun 1805 merupakan tahun
wafatnya Sultan Nuku. Dengan demikian permasalahan penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Apakah yang melatarbelakangi Sultan Nuku melakukan perlawanan
terhadap Belanda ?
2. Bagaimana bentuk strategi yang dijalankan Sultan Nuku dalam
menghadapi Belanda ?

3. Bagaimana kondisi Kesultanan Tidore pasca perang ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk‘ mengungkapkan alasan Sultan Nuku melakukan perlawanan
terhadap Belanda dengan menggunakan strategi tertentu.
2. Mengungkapkan kepiawaian Sultan Nuku mengatur strategi itu sendiri
dalam menghadapi Belanda.
3. Mendiskripsikan konsistensi Sultan Nuku yang mengutamakan

kepentingan rakyat setelah ia berhasil menjadi Sultan Tidore.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Merupakan koniribusi terhadap sejarah perlawanan daerah yang secara
khusus mengkaji strategi.

2. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang Sejarah Peradaban Islam.

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

t
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai strategi Nuku ini menurut pengetahuan penulis belum
pernah ada yang membahasnya di Fakultas Adab. Buku: Ternate dan Tidore,
Masa Lalu penuh Gejolak, karya Willard A Hanna, membahas mengenai
masuknya, bangsa asing ke Maluku, Islamisasi di daerah Maluku, Raja-raja yang
pernah berkuasa di Ternate dan Tidore. Karya Sartono Kartodirjo, yang berjudul

Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1990, Dari Emporium sampai



Imperium, Julid 1, telah membahas Perang Nuku, tetapi uraiannya lebih kepada
diskripsi peran Nuku sehingga strategi yang digunakan disajikan sekilas saja.
Sejarah Perlawanan Masyarakat Islam terhadap Imperialisme di Daerah
Malu@, karya Maryam RL Lestaluhu, membahas sekilas perjuangan Sultan
Nuku pada bab IX. Pembahasan mengenai hal yang melatarbelakangi konflik dan
strategi yang digunakan Sultan Nuku tidak menyeluruh. G.A Oborella,
“Perlawanan Nuku di Tidore (1780-1805)”. Tulisan ini terdapat dalam kumpulan
naskah Seminar Sejarah V: Sub tema Sejarah Perlawanan, yang disunting oleh
Anhar Gonggong, membahas mengenai sebab-sebab Sultan Nuku melakukan
perlawanan. E. Katopo, Nuku : Perjuangan Kemerdekaan Maluku Ulara.
menyinggung strategi perlawanan Sultan Nuku. Perbedaan dengan skripsi ini
terletak pada uraian yang mencoba melihat konsistensi Nuku dalam melibatkan

masyarakat, baik masa perlawanan maupun pasca perang.

E Landasan Teori
Dalam peﬁelitian ini digunakan pendekatan ilmu politik, Menurut Ibnu
Khaldun dan Thomas Hobes, politik itu berkaitan dengan kekuasaan dalam suatu
negara. Kekuasaan timbul karena tiga cara : Pertama, Kekuasaan karena secara
fisik atau identik dengan hukum rimba, disini yang kuat akan menguasai yang
lemah dalam suatu wilayah jajahannya. Kedua, Kekuasaan karena rasional

pemikiran yaitu pertimbangan atas pemikiran seperti baik buruk, sejahtera atau



tidak, untung rugi dan sebagainya. Ketiga, Kekuasaan karena adanya upaya untuk
mendapatkan harapan hidup yang lebih baik di dunia dan akhirat.’

Titik puncak pengertian kekuasaan adalah kebenaran. Pengertian politik
yang hakiki adalah setiap upaya untuk mencapai kekuasaan hendaknya digunakan
untuk menegakkan kebenaran. Perjuangan Sultan Nuku dalam rangka
menegakkan kebenaran dengan menumpas segala bentuk penindasan dan
kesewenang-wenangan Belanda di wilayahnya dan berusaha mempertahankan
kekuasaan itu demi kemakmuran rakyat.

Mengusung perlawanan menghadapi Belanda, Nuku mengandalkan
keunggulan strategi dalam waktu yang tepat. Strategi merupakan metode atau
teknik untuk memenangkan suatu persaingan.® Strategi biasanya mengacu pada
rencana yang menyeluruh atau berjangka panjang yang mencakup serangkaian
gerakan yang langsung diarahkan untuk mencapai tujuan yang menyeluruh.
Taktik terdiri dari gerakan tunggal atau serangkaian langkah yang terbatas kearah
tujuan antara (intermediate) di dalam perencanaan strategi yang lebih luas.® Jadi
strategi terdiri dari taktik atay sasaran antara yang berantai antara Satu dengan

yang lainnya.

7 «Abdul Wahab Al Affendi, Masyarakat Tanpa Negara, (Yogyakarta: LKIS UGM,
2000),hlm. 9-10.

1

8 Fuad Amsari, Strategi Perjuangan Umat Islam Indonesia (Bandung: Mizan,1990), him.
40.

? Jack Plano,dkk. Kamus Analisa Politik (Jakarta: PT Grafindo Persada,1990), hlm. 253-
254,



The Art of War karya Sun Tzu mengatakan strategi adalah mengenal diri
sendiri, mengenal musuh dan mengenal tempat bertarung.'® Mengenal diri sendiri
berarti mengetahui kekuatan pasukannya dan persenjataan yang dimiliki sehingga
dapat membuat perhitungan sebelum berperang. Pengetahuan tentang susunan |
pasukan musuh hanya bisa diperoleh dan hanya bisa dilakukan oleh mata-mata. '
Mata-mata merupakan elemen penting dalam perang karena dipundak merekalah
bergantung kemampuan pasukan untuk bergerak. Untuk mengenal medan
pertempuran, memerlukan pengalaman- di lapangan. Dengan demikian akan
diketahui kapan‘suatu pasukan akan melakukan ofensif atau defensif. Hal ini juga
disesuaikan dengén keadaan musuh.

Seorang pemimpin harus memahami prinsip dasar strategi. Siapa yang
mengetahui akan menang dan siapa yang tidak memahami akan kalah. Seorang
pemimpin harus mendapatkan dukungan dan rakyatnya yang siap berperang.
Dalam peperangan harus diperhitungkan cuaca, musim, dan waktu yang tepat,
jarak, serta geografi dari medan pertempuran. Selain itu, salah satu yang
menentukan dalam keberhasilan strategi adalah dibutuhkannya pemimpin yang
cerdas, bijaksana, berani, dan mempunyai kedisiplinan tinggi. Strategi pada
dasarnya adalah sistim seni yang bersifat fleksibel. Seandainya pemimpin yang
telah memenuhi keempat faktor tesebut belum berhasil maka dibutuhkan strategi

alternatif. Mereka yang ahli dalam seni perang seharusnya memelihara Tao serta

1 http/fwww. suara merdeka.com/harian/04/09/22/slow.r. htm

" James Clavell, The Art of War Sun Tzu, Terj. Basuki Heri Winanrno, (Surabaya: Ikon
Teralitera, 2003), hlm. 96.



dapat menjalankan kebijakan yang menentukan kemenangan yang dapat dilihat
dari keselarasan dalam pandangan.'

Sultan Nuku merebut kembali Kesultanan Tidore mendapatkan dukungan
dari rakyat. Mereka bersama-sama berjuang melawan Belanda. Nuku selalu
memperhitungkan cuaca dan waktu yang tepat dalam melakukan serangan. Selain
itu, ia mengenal medan berkat pengalaman bertahun-tahun mengarungi perairan
Maluku. Nuku Wmerupakan sosok pemimpin yang cerdas, bijaksana, berani dan
mempunyai kedisiplinan yang tinggi dalam mengatur pasukannya. Sebagai
seorang pemim-pin, Nuku dapat mengatur strategi yang tepat. Apabila belum

berhasil, Nuku menjalankan strategi alternatif.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertumpu pada sumber-
sumber tertulis. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa
lampau."® Untuk kemudian disentesiskan dan ditulis dalam bentuk cerita sejarah.
Tahapan penelitian ini- adalah sebagai berikut:
1. Heuristik, tahapan ini merupakan pengumpulan data yang sesuai dengan
pokok persoalan yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan
sumber tertulis dari buku-buku, majalah yang releven dengan topik

penelitian melalui studi pustaka.

12 RL.Wing, The Art of Strategy: A New translation of Sun Tzu's Classic “The Art of War"
(New York: Doubleday,1988), him 1

¥ Gottslock, Louis, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta : Ul Press.
1986), him 32.
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2. Verifikasi, kritik sumber, untuk mendapatkan keabsahan sumber melalui
kritik ekstern (keotentikan sumber) dan kritik intern (kredibilitas sumber).
Sumber-sumber yang sudah teruji kesahehannya selanjutnya disebut fakta
kemudian disusun berdasarkan pertanyaan penelitian.

3. Interpretasi, pada tahap ini penulis merangkai fakta-fakta sejarah dalam
suatu urutan yang logis. Interpretasi atau penafsiran dilakukan terhadap

lfakta-fakta yang periu keterangan sejarah. Teori dan pendekatan menjadi
landasan dalam mengintetasikan fakta tersebut.

4. Historiografi, merupakan fase terakhir penelitian. Menyusun deskripsi
secara kronologis sehingga menjadi uraian sejarah yang utuh. Penulis
menyajikan sejarah perlawanan Sultan Nuku dan strategi yang

dijalankannya sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian. Bagian Pertama yaitu
pandahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan dan. perumusan
masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori dan
sistematika pembahasan.

Bagian kedua berisi Pembahasan yang terdiri dari bab II yang berisi latar
belakang perlawanan Sultan Nuku terhadap Belanda yang meliputi kedatangan
Belanda d. Maluku, campilr tangan Belanda dalam suksesi di Kesultanan Tidore,

monopoli perdagangan rempah-rempah yang dilakukan oleh Belanda .



Bab III membahas tentang strategi Sultan Nuku, yang meliputi sekilas
tentang Sultan Nuku, strategi yang dijalankan yang meliputi : Strategi Politik
vaitu memecah belah, memanfaatkan pergolakan yang terjadi di Eropa. Srategi
Ekonorr;i meliputi menjalin hubungan dengan Inggris dan pedagang dari
Tionghoa dan pedagang di luar wilayah Kesultanan Tidore. Dan Strategi perang
yaitu mengumpulkan masa untuk bersama-sama berjuang melawan Belanda,
membentuk satuan intelejen dan bersekutu dengan Inggris dalam merebut Tidore
dan menetralisir ancaman Ternate

Bab IV membahas mengenai Kondisi Tidore pasca perang yang meliputi
pengaruh bidang pemerintahan, politik dan ekonomi.

Bagian terakhir adalah penutup yang berisi dari kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB V
' KESIMPULAN

Sultan Nuku merupakan putra Sultan Djamaludin dari Kesultanan Tidore.
Nuku berhasil merebut Kesultanan Tidore dari hegemoni Belanda pada tahun
1797 dan menjadikan Tidore sebagai Kesultanan yang berdaulat penuh.

Sultan Nuku berjuang melawan Belanda disebabkan Belanda melakukan
intervensxz dalam pergantian Sultan Tidore. Belanda mema’zulkan Sultan yang
mengancam eksistensinya atau mengganti dengan Sultan yang mau diperalatnya.
Selain itu, Belanda melakukan monopoli perdagangan rempah-rempah yang
mengakibatkan hancurnya perekonomian Tidore.

Dalam perjuangannya melawan Belanda, Sultan Nuku mengandalkan
keunggulan strategi. Strategi tersebut berhasil karena ternyata strategi yang
diterapkannya sangat efektif. Seperti yang dikatakan Sun Tzu, dalam
perjuangannya Nuku sangat memperhatikan efektivitas strategi dengan
memperhitungkan cuaca, waktu, medan pertempuran dan kekuatan lawan. Antara
lain Nuku menerapkan strategi memecah kekuatan lawan melalui adu domba,
memanfaatkan perpecahian dir dalam pemerintahan. Belanda, menjalin hubungan
dagang dengan Inggris, Tionghoa, dan suku-suku lain di Indonesia, membentuk
satuan iﬁtelejen, memperkuat benténg pertahanan, dan menetralisir ancaman dari
Temnate. Keberhasilan Nuku ini juga tidak terlepas dari dukungan rakyatnya.

Keberpihakan Nuku kepada rakyat secara konsisten ia perlihatkan dalam
kebijakan-kebijakan setelah ia menjadi Sultan Tidore. Kebijakan itu dapat dilihat

dalam bidang politik dan ekonomi. Nuku sangat memperhatikan kesejahteraan
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rakyatnya. la mempunyai waktu yang khusus untuk mengunjungi berbagai
wilayah di Tidore untuk memeriksa kepala daerah dalam menjalankan tugas

mereka dan kondisi masyarakat.

Saran

Skripsi ini telah mencoba sedemikian rupa membicarakan strategi Nuku
yang menjadi kunci sukses dalam menegakkan Kesultanan Tidore. Namun,
penulis baru menggunakan sumber-sumber tertulis dan terbatas. Penelitian lebih
lanjut terhadap topik ini dapat dilakukan dengan menggali lebih jauh sumber lokal
dan arsip Belanda. Selain itu, dalam konteks kajian sejarah Kesultanan Tidore,
Kajian ini masih berorientasi kepada penulisan orang besar dalam sejarah (hero in
hisiory). Bagaimana peran masyarakat memerlukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian yang berangkat dari sejarah masyarakat (sosio history) dapat
dilakukan pada penelitian selanjutnya dalam rangka mengungkapkan Sejarah
Tidore tidak hanya dari sudut pandang pemimpin. Selebihnya penelitian ini masth
memerlukan kritik dan saran. Semoga penelitian ini bermanfaat dan menjadi

acuan dalam penelitian lebih lanjut.
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